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If you do good , you do good for yourselves;

And if you do evil, you do it to yourselves.*

! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tarjamah, (Bandung : Sygma Creative Media
Corp, 2007), him. 282.
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ABSTRAK

FARAH DINA INSANI, Prokrastinasi Akademik Siswa SMA Muhammadiyah 1
Temanggung Ditinjau dari Self Regulated Learning dan Intensitas Bermedia
Sosial. Tesis. Yogyakarta: Program Magister Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2021.

Menunda tugas sekolah (prokrastinasi akademik), khususnya pada mata
pelajaran PAI, banyak dialami oleh siswa sekolah menengah saat ini, terutama
selama pandemi. Salah satu pemicunya adalah rendahnya regulasi diri dalam
belajar (self regulated learning) dan tingginya intensitas bermedia sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan SRL dan intensitas media sosial
dengan prokrastinasi akademik.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatf. Metode penelitian menggunakan
skala SRL, skala prokrastinasi akademik dan angket intensitas media sosial.
Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dari keseluruhan populasi yang
berjumlah 168 ditemukan jumlah sampel sebanyak 118 siswa. Teknik analisis
data menggunakan analisis korelasi berganda dengan bantuan SPSS 24 for
windows.

Hasil penelitian menunjukkan : 1) Bentuk-bentuk prokrastinasi akademik
yang terjadi pada siswa SMA Muhammadiyah 1 Temanggung adalah sebagai
berikut : Kurang dapat mengatur waktu, regulasi diri dalam belajar rendah,
percaya diri yang rendah, melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan,
menganggap diri terlalu sibuk dan kecanduan bermain media sosial. 2)
Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel prokrastinasi akademik diketahui
bahwa prokrastinasi akademik siswa XI SMA Muhammadiyah 1 Temanggung
berada pada klasifikasi “Rendah” dengan presentase 36,1%. 3) Berdasarkan hasil
analisis deskriptif variabel self regulated learning diketahui bahwa self regulated
learning siswa XI SMA Muhammadiyah 1 Temanggung berada pada klasifikasi
“Tinggi” dengan presentase 33,3%. 4) Berdasarkan hasil analisis deskriptif
variabel intensitas bemedia sosial diketahui bahwa intensitas bemedia sosial siswa
XI SMA Muhammadiyah 1 Temanggung berada pada klasifikasi “Sedang”
dengan presentase 47,2%. 5) Ada hubungan negatif yang signifikan antara self
regulated learning dan prokrastinasi akademik dengan nilai r="-4,125 dan nilai p
= 0,00 (p < 0,05). 6) Ada hubungan positif yang signifikan antara intensitas
bermedia sosial dan prokrastinasi akademik dengan nilai r = 5,111 dan nilai p =
0,00 (p < 0,05). 7) Ada hubungan positif yang signifikan antara self regulated
learning dan intensitas bermedia sosial secara simultan terhadap prokrastinasi
akademik dengan nilai F =15,106 dan nilai p = 0,00 (p < 0,05). 8) Kontribusi
efektif (R?) adalah sebesar 0,305. Sehingga 30,5% prokrastinasi akademik siswa
SMA Muhammadiyah 1 Temanggung dipegaruhi oleh adanya self regulated
learning dan intensitas bermedia sosial kemudian sisanya 69,5% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain diluar penelitian ini. 9) Dampak yang terjadi akibat prokrastinasi
akademik adalah menurunya prestasi belajar, gangguan emosi, stres dan cemas
karena selalu terbayang-bayang tugas sekolah yang belum kunjung selesai.
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Oleh karena itu, self regulated learning dan intersitas bermedia sosial
dapat menjadi prediktor tinggi rendahnya prokrastinasi akademik.

Kata kunci : Prokrastinasi Akademik, Self Regulated Learning, Intensitas
Bermedia Sosial



ABSTRACT

FARAH DINA INSANI, Academic Procrastination of Muhammadiyah 1
Temanggung Senior High School Students in terms of Self Regulated Learning
and Social Media Intensity. Thesis. Yogyakarta: Master Program in Islamic
Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2021.

Postponing school work (academic procrastination), especially in PAI
subjects, is experienced by many high school students today, especially during the
pandemic. One of the triggers is the low self-regulation in learning (self-regulated
learning) and the high intensity of social media. This study aims to examine the
relationship between SRL and social media intensity with academic
procrastination.

This type of research is quantitative. The research method used the SRL
scale, academic procrastination scale and social media intensity questionnaire.
Sampling using the Slovin formula from a total population of 168 found a total
sample of 118 students. The data analysis technique used multiple correlation
analysis with the help of SPSS 24 for windows.

The results showed: 1) The forms of academic procrastination that
occurred in SMA Muhammadiyah 1 Temanggung students were as follows: Less
able to manage time, low self-regulation in learning, low self-confidence, doing
more fun activities, thinking themselves too busy and addicted to social media. 2)
Based on the results of the descriptive analysis of academic procrastination
variables, it is known that the academic procrastination of XI SMA
Muhammadiyah 1 Temanggung students is in the "Low" classification with a
percentage of 36.1%. 3) Based on the results of the descriptive analysis of the
self-regulated learning variable, it is known that the self-regulated learning of XI
students of SMA Muhammadiyah 1 Temanggung is in the "High" classification
with a percentage of 33.3%. 4) Based on the results of the descriptive analysis of
the social media intensity variable, it is known that the social media intensity of
XI students of SMA Muhammadiyah 1 Temanggung is in the "Medium"
classification with a percentage of 47.2%. 5) There is a significant negative
relationship between self-regulated learning and academic procrastination with a
value of r = -4.125 and a value of p = 0.00 (p <0.05). 6) There is a significant
positive relationship between the intensity of social media and academic
procrastination with a value of r = 5.111 and a value of p = 0.00 (p < 0.05). 7)
There is a significant positive relationship between self-regulated learning and the
intensity of social media simultaneously on academic procrastination with F =
15.106 and p = 0.00 (p < 0.05). 8) The effective contribution (R2) is 0.305. So that
30.5% of students’ academic procrastination at SMA Muhammadiyah 1
Temanggung is influenced by the existence of self-regulated learning and the
intensity of social media, then the remaining 69.5% is influenced by other factors
outside of this study. 9) The impact that occurs due to academic procrastination is
a decrease in learning achievement, emotional disturbances, stress and anxiety
because they are always thinking about unfinished schoolwork.



Therefore, self-regulated learning and social media interest can be
predictors of the level of academic procrastination.

Keywords: Academic Procrastination, Self Regulated Learning, Intensity of
Social Media
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Siswa yang berusia 12 — 18 tahun sudah memasuki jenjang remaja dan
bukan lagi anak-anak. Menurut Pieget, perkembangan kognitif remaja sudah
sampai pada tahap tindakan formal atau operasional formal. Remaja secara mental
mampu berpikir secara logis tentang berbagai ide abstrak. Dengan kata lain,
pemikiran operasional formal lebih bersifat hipotetis-abstrak daripada pemecahan
masalah sistemik-ilmiah daripada konkret.2

Meski begitu, remaja pada usia tersebut seringkali mengalami berbagai
macam permasalahan, biasanya permasalahan yang sering dialami remaja seperti:
krisis kepercayaan, persahabatan, asmara dan juga masalah belajar. Masalah
belajar yang umum dialami siswa adalah keterlambatan dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru karena berbagai alasan, seperti: Kemalasan,
manajemen waktu, keraguan dalam menjalankan tugas, perfeksionis, dll.®

Penundaan mengerjakan tugas sekolah seperti ini sering disebut dengan
prokrastinasi akademik. Menurut William Knaus dalam bukunya yang berjudul
“End Procrastination Now : Get it Done With a Proven Psichological Approach”
menyatakan bahwa “Procrastination is an automatic problem habit of putting off
an important and timely activity until another time. It’s a process that has

probable consequences”. Penundaan adalah masalah kebiasaan otomatis menunda

2 John W Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja edisi 6, (Jakarta : Erlangga, 2003),
him. 105.

¥ Ni’matuzahroh, Aplikasi Psikologi di Sekolah : Teori dan Praktik dalam Memahami
Masalah-Masalah di Sekolah, (Malang : UMM Pres, 2019), him. 43.



aktivitas penting dan tepat waktu hingga lain waktu. Ini adalah suatu proses yang
memiliki kemungkinan dan konsekuensi.*

Penundaan akademik yang dilakukan mengarah pada hal-hal
menyenangkan seperti berkumpul dengan teman, menonton film berjam-jam,
bermain game online, bermain media sosial, dll. Kegiatan ini lebih menyenangkan
daripada tugas akademik, sehingga pengumpulan tugas sekolah menjadi tertunda.’

Sebagai mana hasil wawancara awal terhadap siswa SMA Muhammadiyah
1 Temanggung, peneliti menemukan bahwa ada beberapa siswa atau siswi yang
senang menunda pekerjaannya karena beberapa alasan seperti lebih senang
bermain dengan teman, melakukan hobi seperti olahraga, rebahan sambil main
gadget dan media sosial, tidak mempunyai tujuan belajar, kurangnya motivasi
belajar, lemahnya regulasi diri dalam belajar dan masih banyak alasan untuk
selalu menunda mengerjakan tugas. Lebih lanjut, sebagian besar anak-anak yang
melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas tinggi sangat mendukung
kurangnya manajemen waktu, kemalasan, kurangnya energi, kemauan rendah dan
toleransi yang rendah sebagai alasan untuk melakukan penundaan®

Selanjutnya wawancara terhadap beberapa guru di SMA Muhammadiyah 1
Temanggung, mengatakan bahwa ada beberapa siswa menunjukkan perilaku
prokrastinasi akademik yang dibuktikan dengan beberapa anak terlambat

mengumpulkan tugas yang di berikan oleh guru. Keterlambatan mengumpulkan

* William Knaus, End Procrastination Now : Get it Done With a Proven Psichological
Approach, (Amerika Serikat : McGraw-Hill, 2010), him. 16.

% Ji Won You. Examining the Effect of Academic Procrastination on Achievement Using
LMS Data in e-Learning. Journal of Educational Technology and Society, Vol. 18, No. 3, 2015,
him. 64-74.

® Hasil wawancara terhadap Aina Miranti Siswi MIPA 3 tanggal 11 Maret 2021 pukul
08.56 dan Yanik Alfaisah siswi IPS 2 tanggal 14 Maret 2021 pukul 16.40 WIB.



tugas ini dikarenakan rendahnya regulasi diri dalam belajar dan motivasi belajar
pada siswa terlebih saat pembelajaran jarak jauh ini.’

Prokrastinasi akademik atau penundaan dalam mengerjakan tugas
akademik pada remaja menunjukkan rendahnya regulasi diri dalam belajar yang
ditunjukkan dengan rendahnya motivasi belajar, rendahnya keterampilan belajar
akademik dan pengendalian diri,® rendahnya metakognitif dan evaluasi diri,’ serta
kurangnya tanggungjawab personal terhadap materi yang dipelajari.™

Selain rendahnya self regulated learning, prokrastinasi akademik pada
remaja diduga karena remaja memiliki intensitas bermedia sosial yang tinggi.
Menurut Eveline ddk, dalam artikelnya menyebutkan bahwa ilmu saraf pada
perkembangan remaja telah menunjukkan bahwa perkembangan Kkorteks
prefrontal, wilayah penting untuk pengaturan emosi, matang sampai awal masa
dewasa. Pemahaman yang lebih baik tentang interaksi antara wilayah otak yang
menunjukkan respons langsung terhadap konten emosional, dan wilayah otak
yang membantu mengatur respons ini mungkin dapat menjelaskan bagaimana
remaja mengatur perilaku mereka terkait dengan interaksi berbasis media.**

Namun, jika seorang remaja kecanduan media sosial, hal itu juga dapat
memengaruhi Pre Frontal Cortex (PFC). PFC merupakan bagian otak yang

mengontrol emosi, pengendalian diri, tanggung jawab, pengambilan keputusan,

’ Hasil wawancara dengan Ibu Zayan Hafiyyan tanggal 7 Maret 2021 pukul 12.00 WIB.

® Eva latipah, Strategi Self Regulated Learning Dan Prestasi Belajar: Kajian Meta Analisis,
Jurnal Psikologi, Vol. 37, No.1, Juni 2010, him. 110-129.

% Eva latipah, Meningkatkan Kualitas Karya llmiah Mahasiswa Melalui Bimbingan Self
Regulated Learning, VVol. 5, No. 1, 2017, him. 83-103.

19 Eva latipah, Pengaruh Strategi Experiential Learning terhadap Self Regulated Learning
Mahasiswa PGMI (Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah), Working Paper. Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Yogyakarta.

11 Eveline, Media use and brain development during adolescence, Jurnal Nature
Communications, Februari 2018.



dan nilai moral lainnya. Remaja yang kecanduan media sosial memiliki kadar

hormon dopamin yang berlebihan di otaknya sehingga menyebabkan PFC

terganggu dan tidak berfungsi. Dopamin adalah hormon di otak yang tidak pernah
berhenti bekerja. Tugasnya adalah mengirimkan sinyal saraf ke otak. Tanpa
hormon ini, otak tidak bisa berfungsi sama sekali.*?

Dari fenomena di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang Prokrastinasi
Akademik mengingat banyak siswa yang melakukan prokrastinasi yang pada
akhirnya berdampak pada prestasi akademiknya.

B. Rumusan Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang diatas maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana bentuk prokrstinasi akademik siswa SMA Muhammadiyah 1
Temanggung?

2. Seberapa tinggi tingkat prokrastinasi akademik siswa SMA Muhammadiyah 1
Temanggung ditinjau dari self regulated learning dan intensitas bermedia
sosial?

3. Seberapa tinggi tingkat self regulated learning pada siswa SMA
Muhammadiyah 1 Temanggung?

4. Seberapa tinggi tingkat intensitas bermedia sosial pada siswa SMA
Muhammadiyah 1 Temanggung?

5. Apakah ada hubungan antara self regulated learning dan prokrastinasi

akademik siswa SMA Muhammadiyah 1 Temanggung?

12 Kristiana Siste Kurniasanti dkk, Internet addiction: a new addiction? Medical Journal of
Indonesia, 2019.



Apakah ada hubungan antara intensitas bermedia sosial dan prokrastinasi
akademik pada siswa SMA Muhammadiyah 1 Temanggung?

Apakah ada hubungan antara self regulated learning dan intensitas bermedia
sosial secara simultan terhadap prokrastinasi akademik pada siswa SMA
Muhammadiyah 1 Temanggung?

Berapa kontribusi dari self regulated learning dan intensitas bermedia sosial
terhadap prokrastinasi akademik siswa pada SMA Muhammadiyah 1
Temanggung?

Bagaimana dampak yang terjadi akibat prokrastinasi akademik siswa SMA

Muhammadiyah 1 Temanggung?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
Mengetahui bentuk-bentuk prokrastinasi akademik yang terjadi pada siswa
SMA Muhammadiyah 1 Temanggung
Mengetahui seberapa tinggi tingkat prokrastinasi akademik siswa SMA
Muhammadiyah 1 Temanggung
Mengetahui seberapa tinggi tingkat self regulated learning siswa SMA
Muhammadiyah 1 Temanggung
Mengetahui seberapa tinggi tingkat intensitas bermedia sosial siswa SMA
Muhammadiyah 1 Temanggung
Mengetahui apakah ada hubungan antara self regulated learning dan

prokrastinasi akademik siswa SMA Muhammadiyah 1 Temanggung



f. Mengetahui apakah ada hubungan antara intensitas bermedia sosial dan
prokrastinasi akademik siswa SMA Muhammadiyah 1 Temanggung

g. Mengetahui apakah ada hubungan antara self regulated learning dan
intensitas bermedia sosial secara simultan terhadap prokrastinasi akademik
siswa SMA Muhammadiyah 1 Temanggung

h. Mengetahui kontribusi dari self regulated learning dan intensitas bermedia
sosial terhadap prokrastinasi akademik siswa SMA Muhammadiyah 1
Temanggung

i.  Mengetahui dampak yang terjadi akibat adanya prokrastnasi akademik siswa
SMA Muhammadiyah 1 Temanggung

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan teoretik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu yang berarti

bagi kemajuan ilmu psikologi di bidang psikologi pendidikan, khususnya terkait

dengan keterlambatan akademik pada siswa SMA dan memperkaya hasil

penelitian yang ada.

b. Kegunaan Praktis

1) Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai
bahan pengetahuan diri untuk meningkatkan regulasi diri dalam pembelajaran dan

mengurangi bermain media sosial agar tidak terjadi prokrastinasi akademik.



2) Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengidentifikasi dan
menjadi bahan pertimbangan awal penyebab prokrastinasi akademik di
lingkungan sekolah.

3) Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
tingkat regulasi diri dalam pembelajaran dan intensitas bermedia sosial dengan
prokrastinasi akademik kepada siswa sehingga instansi terkait dapat membuat
kebijakan yang berguna untuk meminimalisir prokrastinasi akademik siswa.

D. Kajian Pustaka

Penelitian yang dilakukan kali ini memiliki persamaan dan perbedaan
dengan penelitian sebelumnya.

Ferrari (1985) dalam bukunya yang berjudul Procrastination and Task
Avoidance: Theory, Research, and Treatment mendifinisikan Prokrastinasi akademik
sebagai kecenderungan untuk selalu atau hampir selalu menunda pekerjaan pada
tugas akademik dan selalu atau hampir selalu mengalami kecemasan yang
mengganggu terkait dengan penundaan. Ferrari -melakukan penelitiannya
menggunakan siswa dan wanita yang menanggapi survei tersebut. Perbedaan dari
penelitian yang peneliti lakukan adalah respondennya adalah siswa SMA.

Penelitian Siti Rahma Puji Astuti (2020) berjudul Kontribusi Pengendalian
Diri dan Kecanduan Game Online Terhadap Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas
XI SMK ISFI Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu

pengendalian diri, kecanduan game online, dan prokrastinasi akademik. Tujuan



penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi pengendalian diri dan adiksi
game online terhadap prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMK ISFI
Banjarmasin. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sig 0,000 < 0,05 dan nilai
Fhitung 26,939 > Ftabel 3,08. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
kontribusi simultan atau bersama antara variabel pengendalian diri dan kecanduan
game online terhadap prokrastinasi akademik.

Artikel yang ditulis oleh Hoora Motiea dkk, yang berjudul Predicting
Academic Procrastination during Self-Regulated Learning in Iranian first Grade
High School Students, menjelaskan bahwa dalam penelitian ini veriabel organisasi
adalah prediktor positif dari prokrastinasi akademik. Temuan: Hasil regresi
berganda menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik berkorelasi negatif dengan
orientasi tujuan intrinsik, orientasi tujuan ekstrinsik, regulasi diri metakognitif,
pengaturan waktu / lingkungan belajar, dan regulasi upaya. Selain itu, organisasi
adalah prediktor positif dari prokrastinasi akademik. Penelitian ini dengan
penelitian yang akan peneliti  lakukan memiliki beberapa persamaan dan
perbedaan. Persamaannya keduanya membahas tentang prokrastinasi dan
perbedaannya ada pada variabel bebas yaitu SRL dan intensitas penggunaan
jejaring sosial.

E. Hipotesis Penelitian
H1 : Self regulated learning berkorelasi negetif terhadap prokrastinasi akademik
H2 : Intensitas penggunaan sosial media berkorelasi positif terhadap prokrastinasi

akademik



H3 : Self regulated learning dan Intensitas Penggunaan Media Sosial secara
bersamaan berhubungan positif terhadap prokrastinasi akademik.

Ini disebut korelasi negatif jika dua (atau lebih) variabel yang berkorelasi
berlawanan arah atau kontradiktif. Artinya, misalnya kenaikan pada variabel X
diikuti dengan penurunan atau penurunan variabel Y.* Seperti dalam penelitian
ini, semakin meningkatnya Self regulated learning dikuti dengan makin
menurunya prokrastinasi akademik.

Disebut korelasi positif jika dua (atau lebih) variabel berkorelasi, berjalan
paralel artinya rasio dua (atau lebih) variabel menunjukkan arah yang sama.
Dengan demikian, jika variabel X mengalami kenaikan, maka diikuti pula dengan
kenaikan pada variabel Y; atau sebaliknya: penurunan pada variabel X diikuti
dengan penurunan pada variabel Y.** Seperti dalam penelitian ini semakin
meningkatnya intensitas penggunaan media sosial diikuti dengan naiknya
prokrastinasi akademik. Begitu pula sebaliknya semakin menurunya intensitas

penggunaan media sosial diikuti dengan turunyanya prokrastinasi akademik.

Korelasi Positif Korelasi Negatif
Var | Var | Var | Var Var | Var | Var | Var
X Y X Y X Y X Y

3 Sudijono Anas, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2010), him. 180-181.
' Ibid, hal. 180-181.



10

F. Sistematika Pembahasan

Tujuan dari pembahasan sistematis penyusunan tesis ini adalah untuk
memberikan gambaran tentang sistematika pembahasan. Susunan sistematis tesis
ini adalah sebagai berikut:

Bab | merupakan bagian pengantar yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, hipotesis
penelitian, dan pembahasan sistematis.

Bab Il merupakan bagian dari penelitian teori yang membahas tentang
teori yang digunakan sebagai acuan penelitian. Bab Il merupakan bagian dari
metode penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan penelitian, variabel, definisi
operasional, subjek penelitian, metode pengumpulan data, alat yang digunakan,
dan teknik tes / analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab 1V merupakan hasil dari hasil penelitian dan pembahasan yang
memuat : bentuk-bentuk prokrastinasi akademik, tingkat prokrastinasi akademik,
tingkat self regulated learning, tingkat intensitas bermedia sosial, hubungan
antara self regulated learning dengan prokrastinasi akademik, hubungan antara
intensitas  bermedia sosial dengan prokrastinasi akademik, hubungan self
regulated learning dan intensitas bermedia sosial secara simultan terhadap
prokrastinasi akademik, kontribusi hubungan self regulated learning dan
intensitas bermedia sosial terhadap prokrastinasi akademik, serta dampak yang

terjadi akibat prokrastinasi akademik.



11

Bab V adalah bagian akhir, yang berisi kesimpulan dan saran. Selanjutnya
bagian akhir dari tesis ini berisi daftar sumber dan lampiran yang terkait dengan

penelitian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Bentuk-bentuk prokrastinasi akademik yang terjadi pada siswa SMA
Muhammadiyah 1 Temanggung adalah sebagai berikut : Kurang dapat
mengatur waktu, regulasi diri dalam belajar rendah, percaya diri yang rendah,
melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan, menganggap diri terlalu sibuk
dan kecanduan bermain media sosial.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel prokrastinasi akademik
diketahui bahwa prokrastinasi akademik berada pada kriteria sangat rendah
sebanyak 2 siswa dengan presentase 2,8%, pada kriteria rendah sebanyak 26
siswa dengan presentase 36,1%, pada kriteria sedang sebanyak 20 siswa
dengan presentase 27,2%, pada kriteria tinggi sebanyak 19 siswa dengan
presentase 26,4% dan yang terakhir pada kriteria sangat tinggi sebanyak 5
siswa dengan presentase 6,9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa XI
SMA Muhammadiyah 1 Temanggung memiliki prokrastinasi akademik yang
berada pada klasifikasi “Rendah” dengan presentase 36,1%.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel self regulated learning diketahui
bahwa self regulated learning berada pada kriteria sangat rendah sebanyak 4
siswa dengan presentase 5,6%, pada kriteria rendah sebanyak 20 siswa
dengan presentase 27,8%, pada kriteria sedang sebanyak 22 siswa dengan
presentase 30,6%, pada Kriteria tinggi sebanyak 24 siswa dengan presentase

33,3% dan yang terakhir pada kriteria sangat tinggi sebanyak 2 siswa dengan

86
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presentase 2,8%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa XI SMA
Muhammadiyah 1 Temanggung memiliki self regulated learning yang berada
pada klasifikasi “Tinggi” dengan presentase 33,3%.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel intensitas bemedia sosial
diketahui bahwa intensitas bemedia sosial siswa kelas X1 berada pada kriteria
sangat rendah sebanyak 1 siswa dengan presentase 1,4%, pada kriteria rendah
sebanyak 23 siswa dengan presentase 31,9%, pada kriteria sedang sebanyak
34 siswa dengan presentase 47,2%, pada kriteria tinggi sebanyak 6 siswa
dengan presentase 8,3% dan yang terakhir pada kriteria sangat tinggi
sebanyak 8 siswa dengan presentase 11,1%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa siswa XI SMA Muhammadiyah 1 Temanggung memiliki intensitas
bemedia sosial yang berada pada klasifikasi “Sedang” dengan presentase
47,2%.

Ada hubungan negatif yang signifikan antara self regulated learning dan
prokrastinasi akademik dibuktikan dengan hasil ryiwng adalah sebesar -4,125
sehingga rhiwng > franel Yaitu -4,125 > 0,1968 pada taraf signifikansi 5% dan
Fhitung > label Yaitu -4,125 > 0,2756 pada taraf signifikansi 1%. Disebut
berhubungan negatif karena nilai rniwng bernilai negatif yang artinya semakin
tinggi self regulated learning yang dimiliki maka prokrastinasi akademiknya
akan semakin rendah begitupun sebaliknya. Selain itu dapat dibuktikan pula
dengan nilai signifikansi adalah sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi
(0,000 < 0,01) maka Ha diterima artinya bahwa ada hubungan negatif yang

signifikan antara antara self regulated learning dan prokrastinasi akademik.
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Ada hubungan positif yang signifikan antara intensitas bermedia sosial dan
prokrastinasi akademik dibuktikan dengan Hasil rniung adalah sebesar 5,112
sehingga rniwng > Mabel Yaitu 5,112 > 0,1968 pada taraf signifikansi 5% dan
Mhitng > Tabel Yaitu 5,112 > 0,2756 pada taraf signifikansi 1%. Disebut
berhubungan positif karena nilai rhiwung bernilai positif yang artinya naiknya
intensitas bermedia sosial akan diikuti oleh naiknya prokrastinasi akademik
dan turunnya intensitas bermedia sosial akan diikuti oleh turunya
prokrastinasi akademik. Selain itu dapat dibuktikan pula dengan nilai
signifikansi adalah sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi (0,000 < 0,01)
maka Ha diterima artinya bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara
antara intensitas bermedia sosial dengan prokrastinasi akademik.

Ada hubungan positif yang signifikan antara self regulated learning dan
intensitas bermedia sosial secara simultan terhadap prokrastinasi akademik.
Berdasarkan tabel model summary diketahui bahwa besarnya hubungan
antara self regulated learning dan intensitas bermedia sosial secara simultan
terhadap prokrastinasi akademik yang dihitung dengan koefisien korelasi
adalah 0,552. Sedangkan kontribusi atau sumbangan secara simultan variabel
self regulated learning dan intensitas bermedia sosial secara simultan
terhadap prokrastinasi akademik adalah sebesar 30,5 % sedangkan 69,5 %
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Kemudia berdasarkan
hasil analisis uji korelasi berganda tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi
atau nilai sig.Fchange adalah sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi (0,000 <

0,05) maka Ha diterima artinya bahwa ada hubungan yang positif signifikan
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antara self regulated learning dan intersitas bermedia sosial secara simultan
dengan prokrastinasi akademik. Berdasarkan tabel model summary diketahui
bahwa hasil F Change sebesar 15,112. Kemudian F Change dikonsultasikan
dengan Fape dengan terlebih dahulu mencari besarnya df dengan ketentuan df
= n-k-1, maka 72 — 2 -1 = 69. Dalam Fpe dijumpai df sebesar 69 yaitu 3,98
pada taraf signifikansi 5% dan 7,02 pada taraf signifikansi 1%. Hasil F
Changeniwng adalah sebesar 15,112 sehingga F Changenitung > Fraper Yaitu
15,112 > 3,98 pada taraf signifikansi 5% dan F Changeniwng > Frael Yaitu
15,112 > 7,02 pada taraf signifikansi 1%. Dengan demikian maka
disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara self
regulated learning dan intersitas bermedia sosial secara simultan dengan
prokrastinasi akademik.

Untuk mengetahui besar kontribusi variabel self regulated learning dan
intensitas bermedia sosial dengan prokrastinasi akademik pada uji korelasi
berganda lihat nilai R, semakin mendekati 1 maka hubungan semakin Kkuat.
Koefisien korelasi (R) hasil analisis diatas menunjukkan R sebesar 0,552
sehingga terdapat hubungan self regulated learning dan intensitas bermedia
sosial dengan prokrastinasi akademik. Sedangkan koefisien determinasi (R?)
adalah sebesar 0,305 yang menyatakan besarannya pengaruh dari indikator
self regulated learning dan intensitas bermedia sosial. Artinya sebesar 30,5%
prokrastinasi akademik siswa SMA Muhammadiyah 1 Temanggung
dipengaruhi oleh self regulated learning dan intensitas bermedia sosial

kemudian sisanya 69,5% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.
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Dampak yang terjadi akibat prokrastinasi akademik adalah menurunya
prestasi belajar, gangguan emosi, stres dan cemas karena selalu terbayang-
bayang tugas sekolah yang belum kunjung selesai.

Kesimpuln ini sudah menjawab semua rumusan masalah dalam penelitian

ini dan sudah dijelaskan secara rinci dalam hasil dan pembahasan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitan yang telah teruji, maka dalam penelitian ini

terdapat beberapa temuan penting serta saran yangt berkaitan dengan prokrastinasi

akademik.

1.

Bagi seluruh siswa SMA Muhammadiyah 1 Temanggung khususnya kelas XI
untuk dapat menurunkan bahkan menghilangkan prokrastinasi akademik
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat prokrastinasi akademik
siswa kelas Xl ditingkat rendah, ini sudah cukup bagus untuk para siswa
karena artinya mereka tidak suka menunda pekerjaan akademiknya.
Meskipun demikian para siswa harus selalu mempunyai regulasi diri dan
motivasi belajar agar tidak terjadi prokrastinasi akademik.

Bagi sekolah, hendaknya merancang program pembelajaran yang dirancang
sesuai dengan kondisi saat ini yang masih dilakukan secara daring agar siswa-
siswi tidak merasa bosan dan selalu semangat dalam mengikuti pembelajaran
setiap harinya.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengemabangkan penelitian
mengenai self regulated learning, intensitas bermedia sosial dan prokrastinasi

akademik lebih baik lagi, arena penelitian ini masih banyak kekurangan dan
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kendala-kendala yang menghambat dalam proses penelitian. Penelitian
selanjutnya dapat lebih mengembangkan dengan menggunakan populasi yang
lebih luas dan berkualitas serta apabila melakukan penelitian mengenai
prokrastinasi akademik mampu menggunakan faktor, analisis data yang

berbeda dari penelitian ini.
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